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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui niat untuk berwirausaha dari mahasiswa Program 
Studi Diploma Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Beberapa faktor yang 
digunakan untuk menjelaskan niat berwirausaha diantaranya adalah locus of control, norma 
subyektif dan sikap berwirausaha. Penelitian ini dilakukan di Program Studi Diploma FEB 
Unud Denpasar. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 110 responden dengan 
menggunakan teknik probability sampling, khususnya Proportionate Stratified Random 
Sampling. Data yang telah dikumpulkan diolah dengan menggunakan teknik analisis jalur 
(Path Analysis). Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Hasil 
penelitian menunjukkan secara simultan ketiga variabel bebas (locus of control, norma 
subyektif, dan sikap berwirausaha) berpengaruh signifikan pada niat berwirausaha mahasiswa 
Program Studi Diploma FEB Unud. Pengujian secara parsial menjelaskan bahwa ketiga 
variabel juga berpengaruh secara positif signifikan terhadap niat berwirausaha baik secara 
langsung ataupun tidak langsung.  
 
Kata Kunci: locus of control, norma subyektif, sikap berwirausaha, niat berwirausaha 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the intention of entrepreneurship from students of the Diploma 
of the Faculty of Economics and Business, Udayana of University. Several factors are used 
to explain the intentions of entrepreneurship including the locus of control, subjective norms 
and attitudes to entrepreneurship. This research was conducted at the Diploma Course FEB 
Unud Denpasar. The samples used were 110 respondents using probability sampling 
techniques, particularly Proportionate Stratified Random Sampling. The data collected were 
processed using path analysis techniques (Path Analysis). Source data used are primary data 
and secondary data. The results showed simultaneous three independent variables (locus of 
control, subjective norms, and attitudes to entrepreneurship) have a significant effect on 
student entrepreneurship intention Diploma Course Unud FEB. Testing partially explain that 
the three variables is also a significant positive effect on entrepreneurship intentions either 
directly or indirectly. 
 
Keywords: locus of control, subjective norms, attitudes to entrepreneurship, entrepreneurial 
intentions 
 





Kewirausahaan merupakan pilihan yang tepat bagi individu yang tertantang 
untuk menciptakan kerja, bukan mencari kerja. Kewirausahaan dimaknai sebagai 
semangat, sikap dan perilaku atau kemampuan seseorang dalam melihat peluang dan  
menangani usaha (Astuti dan Yulianto, 2014). Fakta membuktikan bahwa banyak 
entreprenuer sukses yang berawal dari usaha kecil  (Siswoyo, 2009).  
Wirausaha harusnya menjadi solusi untuk mengurangi masalah pengangguran 
yang dihadapi oleh setiap negara. Krisis ekonomi 1998 yang terjadi di Indonesia juga 
ikut menyumbangkan angka pengangguran. Di Indonesia angka pengangguran 
terbanyak justru diciptakan oleh kelompok terdidik. Data menunjukkan bahwa jumlah 
penganggur terdidik yang telah menamatkan pendidikan diploma dan sarjana sampai 
dengan Agustus 2010 telah mencapai 1,1 juta orang (BPS,2011). Di Bali, Tingkat 
pengangguran terdidik juga semakin meningkat. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 
Bali menunjukkan tingkat pengangguran terbuka menurut jenjang pendidikan ini 
menggambarkan kondisi penyerapan tenaga kerja terdidik lebih sedikit dibandingkan 
kurang terdidik. Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Bali, Panusunan Siregar 
mengatakan tingkat pengangguran lulusan SMK di Bali merupakan yang tertinggi, 
mencapai 4,51 persen pada triwulan III 2014, meningkat dari 4,01 persen pada 
triwulan III 2013. Berikutnya adalah pengangguran lulusan Diploma I/II/III 3,26 
persen, dan sarjana 2,71 persen (BPS 2014). Untuk menekan angka pengangguran, 
Perguruan tinggi diharapkan bisa menghasilkan lulusan lulusan yang bermental 
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wirausaha bukan hanya mencetak lulusan yang bermental pekerja. Maksud dan tujuan 
penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh dari locus of control, norma 
subyektif  yang dimediasi oleh  sikap berwirausaha terhadap niat berwirausaha 
dengan menggunakan path analysis. 
Theory Planned Behavior (TPB) berasal dari TRA ( Theory Reaction Action) 
yang dikenalkan oleh Fishbein dan Ajzen 1975 (Ajzen, 1991). untuk meramalkan   
perilaku manusia dalam konteks tertentu, akan memungkinkan dalam memprediksi 
perilaku yang tidak berada di bawah kontrol. Penelitian yang dilakukan Autio et al. 
(2001) menunjukkan bahwa komponen TPB menjelaskan 21% varians dalam niat 
menjadi pengusaha. Penelitian sebelumnya menjelaskan legitimasi menggunakan 
TPB dalam menjelaskan niat kewirausahaan di berbagai budaya. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa semakin besar sikap ,norma subyektif, kontrol perilaku 
yang dirasakan, maka semakin kuat pula niat menuju kewirausahaan (Ajzen, 1991). 
Hasil penelitian Moriano et al. (2011) menunjukan bahwa TPB berpengaruh positif 
signifikan untuk memprediksi niat.  Karena dukungan yang kuat, TPB diadopsi dalam 
penelitian ini. 
 Locus of control menurut Kreitner dan Kinicki dalam Abdulloh (2006) terdiri 
dari dua konstruk yaitu internal dan eksternal, dimana apabila seseorang yang 
meyakini bahwa apa yang terjadi selalu berada dalam kontrolnya dan selalu 
mengambil peran serta bertanggung jawab dalam setiap pengambilan keputusan 
termasuk dalam internal locus of control, sedangkan seseorang yang meyakini bahwa 
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kejadian dalam hidupnya berada diluar kontrolnya termasuk dalam external locus of 
control. 
Norma subyektif juga dikenal sebagai norma sosial mengacu pada tekanan 
sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang 
diinginkan Ajzen dalam Ni et al,. (2012). Tekanan dari keluarga, teman dan 
masyarakat mempengaruhi perilaku seseorang untuk menjadi seorang pengusaha.  
Sikap adalah kepercayaan positif atau negatif untuk menampilkan suatu 
perilaku tertentu. Kepercayaan-kepercayaan atau beliefs ini disebut dengan 
behavioral beliefs. Seorang individu akan berniat untuk menampilkan suatu perilaku 
tertentu ketika ia menilainya secara positif. Sikap ditentukan oleh kepercayaan-
kepercayaan individu mengenai konsekuensi dari menampilkan suatu perilaku 
(behavioral beliefs), ditimbang berdasarkan hasil evaluasi terhadap konsekuensinya 
(outcome evaluation). 
Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui peran dari sikap berwirausaha dalam memediasi locus of control dan 
norma subyektif dengan niat berwirausaha mahasiswa Program Diploma FEB Unud.  
Pengaruh locus of control terhadap sikap berwirausaha 
Hasil penelitian dari Respati (2011) menyatakan bahwa external locus of 
control memperkuat pengaruh sikap manajer terkait dengan kecurangan penyajian 
laporan keuangan terhadap niat manajer dalam melakukan kecurangan penyajian 
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laporan keuangan. Temuan empiris ini mendukung pendapat Ajzen (1991) yang 
menyatakan bahwa locus of control merupakan variabel eksternal yang dapat 
mempengaruhi secara tidak langsung hubungan sikap ke arah perilaku, norma-norma 
subyektif, dan kontrol perilaku. Hasil penelitian ini juga mendukung model 
pengambilan keputusan interaksionis Trevino (1986), dimana dalam model tersebut 
menunjukkan bahwa locus of control mempengaruhi proses pengambilan keputusan. 
Berdasarkan kajian empiris yang ada maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut. 
H1:  locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap sikap 
 mahasiswa dalam berwirausaha. 
Pengaruh norma subyektif terhadap sikap berwirausaha 
Hasil penelitian dari Kornaeij dan Askaripoor (2013) menunjukan bahwa 
norma subyektif berpengaruh positif signifikan terhadap sikap. Hasil penelitian dari 
Marhaini (2008) juga menyebutkan bahwa norma subyektif berpengaruh terhadap 
sikap. Hasil penelitian Sigit (2006) membuktikan bahwa norma subyektif dapat 
meningkatkan sikap mahasiswa untuk membeli ulang pasta gigi merek Close Up. 
Hasil yang berbeda didapatkan dari hasil penelitian Dwijayanti (2012) yang 
menunjukan bahwa norma subyektif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
sikap berwirausaha mahasiswa FE Unesa. Berdasarkan kajian empiris yang ada maka 
dapat disusun hipotesis sebagai berikut. 
H2:  Norma subyektif berpengaruh positif signifikan terhadap sikap   
 mahasiswa dalam berwirausaha. 
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Pengaruh locus of control terhadap niat berwirausaha 
Hasil penelitian dari Uddin dan Bose (2012) menunjukan locus of control 
berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa bisnis tingkat S1 dan 
tingkat master universitas swasta di Bangladesh. Sejalan dengan penelitian Uddin dan 
Boshe, hasil penelitian Olanrewaju (2013) menemukan locus of control secara 
signifikan berkontribusi pada prediksi niat kewirausahaan. Internal locus of control 
yang kuat, tingginya kreativitas dan inovasi, ikut berperan dalam membentuk niat 
orang untuk berwirausaha (Lieli dan Sirene 2011).  Hasil yang berbeda ditunjukan 
oleh penelitian Kristiansen & Indarti (2004) bahwa locus of control tidak 
berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. Berdasarkan kajian empiris yang 
ada maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut. 
H3:  Locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
 mahasiswa dalam berwirausaha. 
Pengaruh norma subyektif terhadap niat berwirausaha 
Norma subyektif telah ditentang oleh banyak peneliti menyatakan relevansi 
dalam memprediksi niat kewirausahaan. penelitian Autio et al., (2001)  menemukan 
bahwa norma subyektif tidak signifikan dalam memprediksi niat kewirausahaan 
sedangkan penelitian dari El Harbi (2009) dan Karali (2013) menemukan bahwa 
norma subyektif merupakan prediktor penting dalam niat kewirausahaan. Menurut 
Alsos et al., (2006) Disurvei 252 siswa di Nordland di Norwegia dan mengungkapkan  
norma subyektif Punya Pengaruh pada niat kewirausahaan. Hasil yang berbeda 
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didapatkan berdasarkan temuan dari dua mahasiswa Universitas Spanyol, Linen dan 
Chen (2009) membuktikan sebaliknya bahwa norma subyektif tidak berpengaruh 
terhadap niat berwirausaha. Berdasarkan kajian empiris yang ada maka dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut. 
H4:  Norma subyektif berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
 mahasiswa dalam berwirausaha. 
Pengaruh sikap berwirausaha terhadap niat berwirausaha  
 Dalam studi  Pretheeba (2014 ) yang dilakukan di Hong Kong, terungkap 
bahwa siswa laki-laki dan perempuan memiliki sikap positif tentang kewirausahaan.  
Pemaparan hasil penelitian Choitung et al., (2012) menyebutkan bahwa Para siswa 
perempuan percaya bahwa mereka memiliki keterampilan yang dibutuhkan dan bakat 
sebagai rekan-rekan pria mereka.  Penelitian Souitaris et al.,(2007) menemukan 
bahwa beberapa sikap menyumbang peningkatan niat siswa sebagai akibat dari 
partisipasi dalam program kewirausahaan. Berdasarkan kajian empiris yang ada maka 
dapat disusun hipotesis sebagai berikut. 
H5:  Sikap berwirausaha berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
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Pengaruh locus of control terhadap niat berwirausaha melalui sikap 
berwirausaha 
Hasil penelitian dari Respati (2011) menyatakan bahwa external locus of 
control memperkuat pengaruh sikap manajer terkait dengan kecurangan penyajian 
laporan keuangan terhadap niat manajer dalam melakukan kecurangan penyajian 
laporan keuangan. Hasil yang berbeda ditunjukan dalam penelitian Sarita dan Agustia 
(2009) menemukan bahwa locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap 
sikap kepuasan kerja auditor. Berdasarkan kajian empiris yang ada maka dapat 
disusun hipotesis sebagai berikut. 
H6:  Locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
 mahasiswa dalam berwirausaha melalui sikap berwirausaha. 
Pengaruh norma subyektif terhadap niat berwirausaha melalui sikap 
berwirausaha 
Hasil penelitian Albari dan Liriswati (2004) membuktikan bahwa norma 
subyektif berpengaruh positif terhadap brand attitude. Hasil penelitian dari Lieli dan 
Sirine (2011) juga menunjukan bahwa sikap berpengaruh positif signifikan terhadap 
niat berwirausaha. Hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian Carolina (2006) 
dimana sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap  niat. Berdasarkan kajian empiris 
yang ada maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut. 
H7:  Norma subyektif berpengaruh positif signifikan dterhadap niat 
 mahasiswa dalam berwirausaha melalui sikap berwirausaha. 







Gambar. Kerangka Konseptual Penelitian 
Sumber: Pengembangan Oleh Peneliti 
  
METODE PENELITIAN 
  penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan bentuk asosiatif. 
Lokasi penelitian ini bertempat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. 
Karena subjek yang akan diteliti merupakan mahasiswa Program Studi Diploma 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Penelitian ini dilakukan di 
Denpasar, dengan mengambil subjek mahasiswa program Diploma Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Udayana. Objek penelitian ini adalah aspek locus of control  , 
norma subyektif  dan sikap berwirausaha  yang mempengaruhi niat berwirausaha. 
Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, dengan metode 
proportionate stratified random sampling. Jumlah sampel yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah 110 mahasiswa. 
  Pengumpulan data dilakukan menggunakan alat instrumen penelitian berupa 
kuesioner yang merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar 
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yang diajukan dan selanjutnya akan diukur dengan menggunakan skala pengukuran 
berbentuk rating scale. Rating scale menurut Sugiyono (2013:139) data mentah yang 
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa dalam skala model Rating Scale, responden tidak akan 
menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan, tetapi menjwab 
salah satu jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Oleh karena itu Rating Scale ini 
lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur 
persepsi rsponden terhadap fenomena lainnya. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis jalur (Path analysis) yang merupakan perluasan dari analisis regresi linier 
berganda yang berguna untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 110 mahasiswa yang 
karakteristiknya digambarkan pada Tabel 1.  
Tabel 1.  
Karakteristik Responden 
No. Angkatan Jurusan 












Akuntansi  27 24,54  





Akuntansi 34 30,90  
61,82 Perpajakan 34 30,90 
  Total  110 100 % 100% 
Sumber: Diploma 
Jumlah responden dari angkatan 2013 jika dipersentasekan  sebesar 38,18% 
yang dibagi ke dalam dua jurusan yaitu Akuntansi dengan persentase 24,54% 
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sedangkan Perpajakan 13,63%. Angkatan 2014 menyumbang 61,82% yang terdiri 
dari jurusan Akuntansi sebesar 30,90% dan Perpajakan yang jumlahnya pun sama 
yaitu sebesar 30,90%. Jika dikelompokan berdasarkan jurusan/program studi, 
menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah mahasiswa jurusan Akuntansi 
dengan persentase sebesar 54,44% yang terdiri dari angkatan 2013 dan 2014,  
dilanjutkan dengan responden jurusan Perpajakan angkatan 2013 dan 2014 sebesar 
44,56. 
Berdasarkan uji validitas pada penelitian ini, keseluruhan dari variabel 
penelitian memiliki nilai lebih dari 0,3 yang merupakan syarat minimal suatu 
koefesien korelasi dinyatakan valid. Dapat dikatakan pada penelitian ini, bahwa 
keseluruhan dari butir-butir pernyataan adalah valid. Uji reliabilitas dengan 
menggunakan Cronbach’s Alpha pada setiap variabel besarnya lebih dari 0,6 yang 
berarti penelitian ini reliabel dan bisa dilanjutkan.  
Tabel 2. 
Persamaan Regresi Model I 




Coeficients       t         Sig. 
       B  Std Error Beta 
(Constant)  0,000    0,055   0,000      1,000 
Locus of control  
(X1) 
  0,676    0,076      0,676    8,913      0,000 
Norma subyektif 
(X2) 
 0,195    0,076      0,195    2,576      0,011 
Adjusted R2 0,673 
F Hitung 113,073 
Sig. F 0,000 
Sumber: Hasil Penelitian 
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Tabel 2 menunjukkan nilai F hitung sebesar 113,073 dengan signifikansi 
0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari alpha 0,05 ini menunjukkan bahwa 
locus of control dan norma subyektif dapat digunakan untuk memprediksi sikap 
berwirausaha, atau dapat dikatakan bahwa locus of control (X1) dan norma subyektif 
(X2) secara serempak berpengaruh terhadap sikap berwirausaha (Y1), sehingga model 
yang digunakan pada penelitian ini adalah layak untuk uji t statistik yang menguji 
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 3. 
Persamaan Regresi Model II 
Pengaruh Locus of control dan Norma subyektif Terhadap Niat Berwirausaha 




Coeficients       t         Sig. 
       B  Std Error Beta 
(Constant) 0,000 0,045  0,000 1,000 
Locus of control  
(X1) 
0,372 0,083 0,372 4,489 0,000 
Norma subyektif 
(X2) 




0,414 0,080 0,414 5,183 0,000 
Adjusted R2 0,776 
F Hitung 127,038 
Sig. F 0,000 
Sumber: Hasil Penelitian 
Pada Tabel 3 menunjukkan nilai F hitung sebesar 127,038 dengan signifikansi 
0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari alpha 0,05 ini menunjukkan bahwa 
locus of control, norma subyektif dan sikap berwirausaha dapat digunakan untuk 
memprediksi niat berwirausaha, atau dapat dikatakan bahwa locus of control (X1), 
norma subyektif (X2) dan sikap berwirausaha (Y1) secara serempak berpengaruh 
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terhadap niat berwirausaha (Y2). Sehingga model yang digunakan pada penelitian ini 
adalah layak untuk uji t statistik yang menguji variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa besarnya Adjusted R2 
adalah 0,776 hal ini berarti 77,6 persen variasi niat berwirausaha yang dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel locus of control, norma subyektif, dan sikap 
berwirausaha, sedangkan sisanya (100% - 77,6% = 22,4%) dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model.    
Tabel 4. 
Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total 
Locus of control (X1), Norma subyektif (X2), Sikap berwirausaha (Y1) 
dan Niat Berwirausaha (Y2) 
 
Pengaruh Variabel Pengaruh Kausal Sisa  
e1 dan e2 
Total 
Tidak Langsung 
Langsung Melalui Y1 
X1 terhadap Y2 0,372 - - 0,372 
 - 0,372+(0,676 x 0,414) - 0,651 
X2 terhadap Y2 0,179 - - 0,179 
 - 0,179+(0,195 x 0,414) - 0,259 
X1,X2,Y1 terhadap Y2 0,776 - 0,566 1,342 
X1 terhadap Y1 0,676 - - 0,676 
X2 terhadap Y1 0,195 - - 0,195 
X1,X2 terhadap Y1 0,673 - 0,487 1,417 
Sumber: Hasil Penelitian 
 
Persamaan analisis jalur (Path Analysis) 
Berdasarkan hasil analisis jalur persamaan regresi model I seperti yang 
disajikan pada Tabel 4, maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut : 
Persamaan struktural 1 :  
Y1 = aX1+bX2+ e1 
Y1 = 0,676X1 + 0,195 X2 + e1 
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Berdasarkan hasil analisis jalur persamaan regresi model II seperti yang 
disajikan pada Tabel 4, maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut : 
Persamaan substruktur 2 : 
 Y2 = cX1 + bX2 +fY1 +e2 
Y2 = 0,372 X1 + 0,195X2 + 0,414 Y1+e2 
Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh tidak langsung pada Tabel 3, maka 
dapat dikembangkan persamaan substruktur 3 dan substruktur 4 adalah sebagai 
berikut: 
Persamaan substruktur 3 : 
Y2.1 tot = cX1 + aX1*fY1 + etot1 
Y2.1 tot = 0,372 X1 + 0,676 X1 * 0,414 Y1 + etot1 
Persamaan substruktur 4: 
 Y2.2 tot = dX2 + bX2*fY1 +etot2 
Y2.2 tot = 0,179 X2 + 0,195 X2 * 0,414 Y1 + etot2 
Pengujian Hipotesis 
Kriteria pengujian untuk menjelaskan interpretasi pengaruh antar masing-
masing variabelsebagai berikut : 
Jika β1 = 0, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Jika β1> 0, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
(1) Pengaruh locus of control terhadap Sikap berwirausaha mahasiswa Program Studi 
Diploma FEB jurusan Akuntansi dan Perpajakan. 
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H0 : β1 > 0, berarti locus of control tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
sikap mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan 
Perpajakan. 
H1 : β1 < 0, berarti locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan 
Perpajakan. 
Hasil signifikansi dari penghitungan statistik uji sebesar 0,000 < 0,05, dan t-
hitung lebih besar dari t-tabel (8,913 > 1,982) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 
ini dapat diartikan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
sikap berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi 
dan Perpajakan.  
 
(2) Pengaruh norma subyektif terhadap sikap berwirausaha mahasiswa Program Studi 
Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan Perpajakan. 
H0 : β1 > 0, berarti norma subyektif tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan 
Akuntansi dan Perpajakan. 
H1 : β1 < 0, berarti norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
sikap berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan 
Akuntansi dan Perpajakan. 
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Hasil signifikansi dari penghitungan statistik uji sebesar 0,011< 0,05, dan t-
hitung lebih kecil dari t-tabel (2,576 > 1,982) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 
ini dapat diartikan bahwa norma subyektif berpengaruh positif signifikan terhadap 
sikap berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan 
Akuntansi dan Perpajakan. 
(3) Pengaruh locus of control terhadap niat berwirausaha mahasiswa Program Studi 
Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan Perpajakan. 
 H0 : β1 > 0, berarti locus of control tidak berpengaruh positif dan sigifikan terhadap 
niat berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi 
dan Perpajakan. 
H1 : β1 < 0, berarti locus of control berpengaruh positif dan sigifikan terhadap niat 
berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan 
Perpajakan. 
Hasil signifikansi dari penghitungan statistik uji sebesar 0,000 < 0,05, dan t-
hitung lebih besar dari t-tabel (4,489 > 1,982) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 
ini dapat diartikan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan 
Akuntansi dan Perpajakan.. 
(4) Pengaruh norma subyektif  terhadap niat berwirausaha mahasiswa  Program 
Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan Perpajakan. 
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H0 : β1 > 0, berarti norma subyektif tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan 
Akuntansi dan Perpajakan. 
H1 : β1 < 0, berarti norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan 
Perpajakan. 
Hasil signifikansi dari penghitungan tatistic uji sebesar 0,007  <0,05, dan t-
hitung lebih besar dari t-tabel (2,762 > 1,982)  maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 
ini dapat diartikan bahwa norma subyektif  berpengaruh positif signifikan terhadap 
niat berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi 
dan Perpajakan. 
(5) Pengaruh sikap berwirausaha terhadap niat berwirausaha mahasiswa Program Studi 
Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan Perpajakan 
H0 : β1 > 0, berarti sikap berwirausaha tidak berpengaruh positif dan sigifikan niat 
berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan 
Perpajakan. 
H1 : β1 < 0, berarti sikap berwirausaha berpengaruh positif dan sigifikan terhadap 
niat berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi 
dan Perpajakan. 
Hasil signifikansi dari penghitungan statistik uji sebesar 0,000 < 0,05, dan t-
hitung > dari t-Tabel (5,183 > 1,982) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini dapat 
diartikan bahwa sikap berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
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berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan 
Perpajakan.  
Pembahasan Hasil penelitian  
Pengaruh locus of control terhadap sikap berwirausaha. 
Locus of control merupakan salah satu variabel bebas yang diteliti dan diuji 
tentang bagaimana locus of control dalam mempengaruhi variabel mediasi sikap 
berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan 
Perpajakan. Berdasarkan perhitungan pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil 
perhitungan menunjukan standardized beta sebesar 0,676 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Dari angka tersebut muncul indikasi dan dapat memberikan  
gambaran bahwa locus of control memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap sikap berwirausaha.  
Hasil uji dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Trevino (1986), dimana dalam model tersebut menunjukkan bahwa locus of control 
mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Kemudian hasil penelitian serupa juga 
didapatkan dari penelitian Wiriani (2013) yang berpendapat bahwa locus of control 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan BPR di kabupaten Badung, 
Bali. 
Pengaruh norma subyektif terhadap sikap berwirausaha. 
Norma subyektif merupakan variabel bebas yang kedua yang diteliti dan diuji 
utuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap variabel mediasi sikap 
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berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan 
Perpajakan. Hasil uji yang didapatkan melalui perhitungan pada Tabel 2 
menunjukkan bahwa nilai standardized beta sebesar 0,195 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,011 < 0,05. Hal ini memberikan indikasi bahwa norma 
subyektif  memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap sikap 
berwirausaha. 
Hasil uji penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Kornaeij dan 
Askaripoor (2013) menunjukan bahwa norma subyektif berpengaruh positif 
signifikan terhadap sikap. Hasil penelitian Albari dan Liriswati (2004) membuktikan 
bahwa norma subyektif berpengaruh positif terhadap brand attitude.  
Pengaruh locus of control terhadap niat berwirausaha. 
Tujuan yang ketiga dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
locus of control terhadap niat berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB 
Unud jurusan Akuntansi dan Perpajakan. Hasil perhitungan pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa nilai standardized beta sebesar 0,372 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel locus of control 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh maka hipotesis pengaruh locus of control  terhadap niat 
berwirausaha dapat diterima. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Uddin 
dan Bose (2012) yang menunjukan locus of control berpengaruh positif terhadap niat 
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berwirausaha mahasiswa bisnis tingkat S1 dan tingkat master Universitas swasta di 
Bangladesh.  
Pengaruh norma subyektif terhadap niat berwirausaha. 
Tujuan yang keempat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
norma subyektif terhadap niat berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma FEB 
Unud jurusan Akuntansi dan Perpajakan. Hasil perhitungan pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa nilai standardized beta sebesar 0,179 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel norma 
subyektif  berpengaruh positif signifikan terhadap niat berwirausaha. Hasil penelitian 
ini searah dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh El Harbi (2009) dan 
Karali (2013) menemukan bahwa norma subyektif merupakan prediktor penting 
dalam niat kewirausahaan.  
Pengaruh sikap berwirausaha terhadap niat berwirausaha. 
Selanjutnya tujuan yang kelima dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh sikap berwirausaha terhadap niat berwirausaha mahasiswa Program 
Diploma FEB Unud jurusan Akuntansi dan Perpajakan. Hasil perhitungan pada Tabel 
3 menunjukkan bahwa nilai standardized beta sebesar 0,414 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Sikap 
berwirausaha berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Niat berwirausaha. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pretheeba (2014 ) 
yang dilakukan di Hong Kong, terungkap bahwa siswa laki-laki dan perempuan 
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memiliki sikap positif tentang kewirausahaan. Penelitian Souitaris et al. (2007) 
menemukan bahwa beberapa sikap berpengaruh positif terhadap Niat berwirausaha. 
Pengaruh tidak langsung locus of control terhadap niat berwirausaha melalui 
variabel sikap berwirausaha. 
Hasil penelitian pada pengujian locus of control terhadap sikap berwirausaha, 
diperoleh nilai standardized beta sebesar 0,676 dan signifikannya 0,000 < 0,05 yang 
berarti locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap sikap berwirausaha 
artinya jika locus of control meningkat maka sikap berwirausahapun meningkat. Nilai 
standardized beta sebesar 0,676 merupakan nilai path atau jalur a. Pada persamaan 
regresi seperti dijelaskan pada Model II (Tabel 3), diperoleh nilai standardized beta 
untuk nilai locus of control sebesar 0,000  menunjukkan pengaruh yang positif 
signifikan. Kemudian nilai standardized beta sikap berwirausaha sebesar 0,414 
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Nilai standardized beta locus of 
control sebesar 0,372 merupakan nilai path atau jalur c dan nilai standardized beta 
sikap berwirausaha sebesar 0,414 merupakan nilai path atau jalur f. Berdasarkan 
perhitungan nilai variabel error (e) maka diketahui besarnya nilai e1 = 0,566 dan e2= 
0,487. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil analisis jalur 
menunjukkan bahwa locus of control mempunyai pengaruh langsung terhadap niat 
berwirausaha, dan secara tidak langsung juga mempunyai pengaruh terhadap sikap 
berwirausaha (sebagai variabel mediasi). Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa 
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jika locus of control tersebut tinggi, maka hal itu juga akan mendorong sikap 
berwirausaha yang tinggi, sehingga akan berdampak pada tingginya niat 
berwirausaha. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka hipotesis pengaruh tidak 
langsung antara locus of control terhadap niat berwirausaha melalui variabel sikap 
berwirausaha dapat diterima, karena pada variabel mediasi sikap berwirausaha  terjadi 
hubungan yang  positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha.   
Pengaruh tidak langsung norma subyektif terhadap niat berwirausaha melalui 
variabel sikap berwirausaha. 
Hasil penelitian pada pengujian norma subyektif terhadap sikap berwirausaha, 
diperoleh nilai standardized beta sebesar 0,195 dan signifikannya 0,011 < 0,05 yang 
berarti norma subyektif berpengaruh positif signifikan terhadap sikap berwirausaha. 
Nilai standardized beta sebesar 0,195 merupakan nilai path atau jalur b. 
Pada persamaan regresi seperti dijelaskan pada Model II (Tabel 3), diperoleh 
nilai standardized beta untuk nilai norma subyektif sebesar 0,179 menunjukkan 
pengaruh yang signifikan. Kemudian nilai standardized beta sikap berwirausaha 
sebesar 0,414 menunjukkan pengaruh yang positif signifikan. Nilai standardized beta 
norma subyektif  sebesar 0,179 merupakan nilai path atau jalur d dan nilai 
standardized beta sikap berwirausaha sebesar 0,414 merupakan nilai path atau jalur f. 
Berdasarkan perhitungan nilai variabel error (e) maka diketahui besarnya nilai e1 = 
0,566 dan e2= 0,487. 
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Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil analisis jalur 
menunjukkan bahwa norma subyektif memiliki pengaruh secara langsung dan tidak 
langsung  terhadap niat berwirausaha dengan sikap berwirausaha (sebagai variabel 
mediasi). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka hipotesis pengaruh tidak langsung 
antara norma subyektif terhadap niat berwirausaha melalui variabel sikap 
berwirausaha diterima.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis serta pembahasan dalam penelitian ini maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 1) Locus of control berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap berwirausaha. Oleh karena itu, apabila locus of control mahasiswa  
semakin meningkat maka sikap mahasiswa dalam berwirausaha akan meningkat. 
2)Norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap berwirausaha. 
Artiya semakin tinggi norma subyektif maka semakin meningkat sikap berwirausaha 
dari mahasiswa. 3)Locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
berwirausaha. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi locus of control mahasiswa maka 
akan semakin tinggi pula niat berwirausaha mahasiswa. 4)Norma subyektif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Artinya semakin 
tinggi norma subyektif mahasiswa maka akan semakin meningkat pula niat untuk 
berwirausaha. 5)Sikap berwirausaha berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
berwirausaha. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi sikap mahasiswa dalam 
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berwirausaha maka akan semakin meningkat pula niat berwirausaha mahasiswa 
tersebut. 6)Secara tidak langsung locus of control berpengaruh positif dan signifikan 
dengan melalui sikap berwirausaha terhadap niat berwirausaha. Artiya bahwa 
pengaruh locus of control akan semakin besar terhadap niat berwirausaha apabila 
melalui variabel sikap berwirausaha. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
hubungan tidak langsung lebih besar. 7) Secara tidak langsung norma subyektif 
berpengaruh positif dan signifikan melalui variabel sikap berwirausaha terhadap niat 
berwirausaha mahasiswa. Hal ini berarti bahwa pengaruh norma subyektif akan 
semakin besar terhadap niat berwirausaha apabila melalui variabel sikap 
berwirausaha. Hasil perhitungan dan uji menunjukkan bahwa nilai koefisien 
hubungan tidak langsung lebih besar dari pada nilai koefisien hubungan langsung. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang didapat saran-saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut:1) Tingginya locus of control, norma subyektif dan sikap 
berwirausaha dapat menjadi modal penting bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana khususnya Program Studi Diploma dalam meningkatkan jiwa 
kewirausahaan pada setiap diri mahasiswa. 2) Tingginya jawaban external locus of 
control dibandingkan dengan internal locus of control harus menjadi perhatian 
khusus bagi pihak kampus untuk lebih meningkatkan internal locus of control 
mahasiswa Program Studi Diploma FEB Unud. 3) Perlu dipertimbangkan untuk 
meneliti faktor-faktor lain diluar locus of control, norma subyektif dan sikap 
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berwirausaha untuk mengethui niat berwirausaha, karena masih banyak faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhi niat berwirausaha.  4) Memperluas cakupan wilayah 
penelitian tidak hanya di lingkungan Program Studi Diploma Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis saja, misalnya dengan mengambil lokasi diseluruh Program Studi yang ada di  
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